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ABSTRACT 
Many parents are unaware of their important role in strengthening the education their children 

receive at madrasah, resulting in a gap in communication and coordination between the two parties. 

In an effort to bridge the gap, various strategies to strengthen the role of parents in children's 

education need to be developed, one of which is through parenting seminars. This study aims to 

describe the implementation of parenting seminars as a form of student community service and 

examine how the synergy between madrasah and home education can be improved through these 

activities. This research uses a descriptive qualitative approach with research instruments in the 

form of observation, interviews, and documentation. This activity succeeded in opening a 

constructive dialog space between teachers and student guardians. The material presented sparked 

parents' awareness of the importance of active involvement in children's education, especially in the 

aspect of character building and moral values. The active participation of student guardians, the 

positive response from the madrasah, and the interactive atmosphere of the seminar show that this 

activity is relevant and in accordance with the needs of the local community. 
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ABSTRAK  
Banyak orang tua yang kurang menyadari peran penting mereka dalam memperkuat pendidikan yang 

anak terima di madrasah, sehingga terjadi kesenjangan dalam komunikasi dan koordinasi antara 

kedua pihak. Dalam upaya menjembatani kesenjangan tersebut, berbagai strategi penguatan peran 

orang tua dalam pendidikan anak perlu dikembangkan, salah satunya melalui seminar parenting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan seminar parenting sebagai salah satu 

bentuk pengabdian masyarakat mahasiswa dan menelaah bagaimana sinergi antara pendidikan 

madrasah dan rumah dapat ditingkatkan melalui kegiatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan instrument penelitian berbentuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. kegiatan ini berhasil membuka ruang dialog yang konstruktif antara guru dan wali 

murid. Materi yang disampaikan memantik kesadaran orang tua akan pentingnya keterlibatan aktif 

dalam pendidikan anak, khususnya dalam aspek pembentukan karakter dan nilai-nilai akhlak. 

Partisipasi aktif para wali murid, tanggapan positif dari pihak madrasah, serta suasana seminar yang 

berjalan interaktif menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

setempat 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga dan lembaga pendidikan formal. 

Peran aktif orang tua dalam mendukung proses belajar di rumah memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan akademik dan sosial emosional anak (Epstein, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua, seperti mendampingi belajar, memberikan motivasi, dan berkomunikasi dengan 

guru, berkontribusi positif terhadap hasil belajar dan pembentukan karakter anak (Fan & Chen, 2020; 

Deslandes, 2023). Lebih jauh, keterlibatan ini juga membantu anak mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional yang penting untuk keberhasilan jangka panjang, termasuk kemampuan beradaptasi dan 

membangun hubungan interpersonal (Hill & Tyson, 2009). 

Namun, dalam konteks pendidikan madrasah yang menekankan pembentukan karakter dan nilai-nilai 

keagamaan, sinergi antara madrasah dan keluarga sering kali belum berjalan optimal. Banyak orang tua 

yang kurang menyadari peran penting mereka dalam memperkuat pendidikan yang anak terima di 

madrasah, sehingga terjadi kesenjangan dalam komunikasi dan koordinasi antara kedua pihak (Deslandes, 

2023). Hal ini berpotensi menghambat proses internalisasi nilai-nilai agama dan moral yang seharusnya 

berjalan secara konsisten antara madrasah dan rumah (Azra, 2012). Studi Fitriani dan Handayani (2022) 

juga menyoroti bahwa ketidaksinambungan antara pendidikan formal dan pendidikan di rumah dapat 

menurunkan efektivitas pendidikan karakter serta prestasi akademik anak. 

Dalam upaya menjembatani kesenjangan tersebut, berbagai strategi penguatan peran orang tua dalam 

pendidikan anak perlu dikembangkan, salah satunya melalui seminar parenting. Seminar parenting 

merupakan media yang efektif untuk memberikan pemahaman tentang pola asuh dan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak (Suyadi, 2019). Seminar ini dapat menjadi wahana dialog antara guru dan orang tua 

yang selama ini terbatas, sekaligus sarana transfer pengetahuan dan keterampilan parenting yang sesuai 

dengan perkembangan psikologis anak. Dengan demikian, seminar parenting tidak hanya meningkatkan 

wawasan orang tua, tetapi juga menguatkan kemitraan pendidikan antara madrasah dan keluarga (Grolnick 

& Slowiaczek, 2021). 

Sebagai implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, 

mahasiswa KKM UIN Maulana Malik Ibrahim Malang bekerja sama dengan MTs Almaarif 01 Singosari 

sebagai madrasah mitra melaksanakan kegiatan seminar parenting dengan tema “Sinergi Pendidikan 

Madrasah dan Rumah Menumbuhkan Anak Hebat” di MI Almaarif 11 Gunungrejo pada tanggal 2 Mei 

2025. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat peran orang tua 

dan madrasah sebagai dua pilar utama pendidikan anak, serta membangun sinergi yang harmonis untuk 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (UU No. 12 Tahun 2012). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan seminar parenting sebagai 

salah satu bentuk pengabdian masyarakat mahasiswa dan menelaah bagaimana sinergi antara pendidikan 

madrasah dan rumah dapat ditingkatkan melalui kegiatan tersebut. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami dinamika serta persepsi para peserta seminar, sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

mendalam tentang upaya sinergi pendidikan yang terjadi serta rekomendasi untuk pengembangan program 

serupa di masa depan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam 

pelaksanaan seminar parenting dan bagaimana sinergi pendidikan madrasah dan rumah terbentuk melalui 

kegiatan tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan keleluasaan dalam memahami 

fenomena sosial secara kontekstual dan naturalistik (Creswell & Poth, 2018).  

Subjek penelitian terdiri dari tiga kelompok utama, yaitu wali murid kelas 5 yang terbagi dalam tiga kelas 

di MI Almaarif 11 Gunungrejo sebagai peserta seminar, guru madrasah, dan tim pelaksana Kuliah Kerja 

Mahasiswa (KKM) dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan wali murid kelas 5 ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk menggali pemahaman dan pengalaman orang tua pada jenjang 

pendidikan yang sedang menuntut peran aktif mereka dalam mendukung proses belajar anak. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi. Pertama, observasi 

partisipatif dilakukan selama seminar berlangsung dengan tujuan mengamati secara langsung interaksi 

antar peserta, respon yang diberikan oleh wali murid, serta dinamika kegiatan yang terjadi. Selain itu, 

dilakukan wawancara semi-terstruktur dengan wali murid kelas 5, guru madrasah, dan tim KKM untuk 

menggali lebih dalam mengenai persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka terkait sinergi antara 

pendidikan madrasah dan peran orang tua dalam mendukung perkembangan anak. Selanjutnya, 
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dokumentasi berupa foto, materi presentasi, serta catatan notulensi dikumpulkan untuk melengkapi dan 

mendukung data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan seminar parenting yang diselenggarakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang di MI Almaarif 11 Gunungrejo pada tanggal 2 Mei 2025 merupakan 

salah satu bentuk nyata dari pengabdian masyarakat yang berorientasi pada penguatan pendidikan karakter 

melalui sinergi antara madrasah dan rumah. Seminar ini dirancang sebagai ruang edukatif dan dialogis bagi 

para wali murid kelas 5 dalam memahami kembali peran penting mereka dalam proses tumbuh kembang 

anak, tidak hanya sebagai orang tua biologis, tetapi juga sebagai pendidik utama dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sejak pagi, para wali murid mulai berdatangan ke aula madrasah dengan wajah yang tampak penuh 

antusiasme. Sebagian besar dari mereka adalah ibu-ibu yang datang dengan pakaian rapi dan wajah penuh 

harap. Situasi ini menggambarkan betapa kegiatan seperti ini masih jarang mereka temui, terutama karena 

keterbatasan akses dan informasi di daerah yang secara geografis tergolong terpencil seperti Gunungrejo. 

Seminar dibuka dengan sambutan dari pihak madrasah dan tim pelaksana KKM. Kegiatan dilanjutkan 

dengan penyampaian materi oleh narasumber, M. Ibnu Ahmad, S.Pd.I., M.Pd., yang secara komunikatif 

membawakan materi dengan judul “Sinergi Pendidikan Madrasah dan Rumah: Menumbuhkan Anak Hebat, 

Berakhlak, dan Berprestasi.” Dalam pemaparannya, beliau menggarisbawahi bahwa pendidikan anak tidak 

bisa hanya diserahkan pada sekolah. Justru pendidikan karakter dan nilai-nilai utama seperti adab, tanggung 

jawab, dan kejujuran, berawal dari rumah, dengan orang tua sebagai pendidik pertamanya. 

Sepanjang penyampaian materi, para peserta terlihat menyimak dengan seksama. Beberapa wali murid 

tampak mencatat poin-poin penting yang disampaikan. Salah satu momen yang cukup menyentuh adalah 

ketika pemateri mengutip nasihat Imam Al-Ghazali yang menyatakan bahwa meninggalkan anak tanpa 

pendidikan lebih berbahaya dibanding meninggalkan mereka dalam kondisi miskin. Kutipan tersebut 

menggugah kesadaran peserta bahwa pola asuh yang benar adalah bentuk tanggung jawab moral dan 

spiritual orang tua terhadap masa depan anak. 

Dalam sesi tanya jawab, muncul berbagai pertanyaan dari wali murid seputar cara menghadapi anak yang 

sulit diarahkan, bagaimana membagi waktu antara pekerjaan rumah dan mendampingi anak belajar, hingga 

kekhawatiran mereka tentang pengaruh gadget dan media sosial. Narasumber merespons dengan 

pendekatan solutif dan kontekstual, tidak menyalahkan, tetapi justru mengajak peserta merenungi kembali 

nilai-nilai dasar dalam mendidik anak sesuai ajaran Islam. 

Selain itu, kegiatan ini juga mempertemukan harapan-harapan yang sebelumnya belum sempat terungkap 

antara orang tua dan guru. Para guru menyampaikan bahwa mereka sering kali merasa bekerja sendiri dalam 

membimbing anak-anak karena kurangnya komunikasi yang intens dengan wali murid. Melalui kegiatan 

ini, terjadi ruang dialog yang terbuka dan setara, di mana kedua pihak merasa didengarkan dan dihargai. 

Wawancara yang dilakukan oleh tim KKM kepada Kepala MI Almaarif 11 Gunungrejo, Ibu Miftahul 

Jannah, M.Pd. menguatkan pentingnya kegiatan ini. Dalam wawancaranya, beliau menyampaikan 

kebahagiaan dan rasa terima kasih karena madrasahnya dipilih menjadi lokasi KKM. Ia mengatakan bahwa 

masyarakat Gunungrejo membutuhkan kegiatan semacam ini karena keterbatasan mereka dalam 

memperoleh pengetahuan parenting. Menurut beliau, pendidikan karakter tidak bisa dilepaskan dari peran 

keluarga, dan seminar ini telah menjadi jembatan awal yang baik untuk membangun sinergi antara 

madrasah dan rumah. 

Lebih dari sekadar kegiatan sekali waktu, seminar ini menciptakan kesadaran baru di kalangan orang tua 

tentang pentingnya peran aktif mereka dalam proses pendidikan anak. Para peserta tampak lebih percaya 

diri, terbuka, dan termotivasi untuk menjalin komunikasi yang lebih baik dengan guru. Bahkan, di akhir 

kegiatan, beberapa wali murid mengusulkan agar kegiatan serupa bisa dilakukan secara rutin dengan tema-

tema lain yang relevan. 

Dokumentasi kegiatan turut merekam dinamika positif yang terjadi selama seminar berlangsung. Dalam 

salah satu foto, terlihat momen penyerahan sertifikat kepada narasumber dengan latar belakang spanduk 

seminar yang mencolok. Foto lain menunjukkan potret kebersamaan para peserta dan panitia yang 

tersenyum penuh semangat, mencerminkan kesan mendalam dari kegiatan ini. Selain itu, suasana seminar 

yang berlangsung di aula sederhana namun tertata rapi juga memperkuat kesan bahwa keterbatasan fasilitas 

tidak menghalangi terlaksananya kegiatan edukatif yang bermakna. 
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Secara keseluruhan, seminar parenting ini telah berhasil menjadi media yang efektif dalam menguatkan 

sinergi antara madrasah dan rumah. Melalui pendekatan kualitatif, khususnya observasi partisipatif dan 

wawancara, terlihat bahwa kegiatan ini tidak hanya bermanfaat secara teoritis, tetapi juga berdampak secara 

emosional dan sosial terhadap peserta. Sebagaimana ditegaskan oleh Epstein (2023) dan Grolnick & 

Slowiaczek (2021), keterlibatan orang tua yang ditumbuhkan melalui pemahaman dan komunikasi yang 

baik merupakan kunci utama dalam keberhasilan pendidikan anak. Maka, kegiatan seperti ini patut menjadi 

model dalam program pengabdian masyarakat yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 
Pelaksanaan seminar parenting bertema “Sinergi Pendidikan Madrasah dan Rumah: Menumbuhkan Anak 

Hebat, Berakhlak, dan Berprestasi” yang diadakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang di MI Almaarif 11 Gunungrejo memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkuat peran serta orang tua dalam proses pendidikan anak. 

Melalui pendekatan kualitatif deskriptif yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

diperoleh gambaran bahwa kegiatan ini berhasil membuka ruang dialog yang konstruktif antara guru dan 

wali murid. Materi yang disampaikan memantik kesadaran orang tua akan pentingnya keterlibatan aktif 

dalam pendidikan anak, khususnya dalam aspek pembentukan karakter dan nilai-nilai akhlak. 

Partisipasi aktif para wali murid, tanggapan positif dari pihak madrasah, serta suasana seminar yang 

berjalan interaktif menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

setempat. Selain meningkatkan pemahaman orang tua, seminar ini juga memperkuat kemitraan antara 

madrasah dan keluarga sebagai dua pilar utama dalam mendidik anak. 

Kegiatan seminar parenting yang dilaksanakan oleh madrasah dengan dukungan berbagai pihak, termasuk 

perguruan tinggi, telah menjadi bagian dari program rutin yang memberikan ruang edukatif bagi orang tua. 

Orang tua semakin proaktif dalam berkomunikasi dengan guru dan mengikuti kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan mendidik anak di rumah. Bagi mahasiswa KKM, seminar ini menjadi media efektif untuk 

mengaplikasikan ilmu sekaligus berkontribusi nyata pada masyarakat, terutama di wilayah yang memiliki 

tantangan khusus seperti Gunungrejo. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji dampak 

jangka panjang kegiatan ini terhadap pola asuh orang tua dan perkembangan karakter anak di madrasah. 

 

Gambar 3.2 Pelaksanaan 

Seminar 

Gambar 3.1. Dokumntasi 

bersama peserta 
 

Gambar 3.3 Foto pemateri Bersama 

kepala MI Almaarif 11 dan Kepala 

Mts Almaarif 01 Singosari 
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